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SISTIM INFORMASI AKUNTANSI SEBAGAI SARANA PENUNJANG DECISION INPUT UNTUK MENEJEMEN PRODUKSI PADA PT. PESONA REMAJA INDUSTRI MALANG
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ABSTRACT

Decision input merupakan salah satu yang penting untuk manajemen produksi. Dalam ekonomi yang dimaksud “Produksi” adalah tindakan yang dapat meninggikan guna atau faedah suatu barang. Jadi produksi ialah tiap tindakan yang membawa barang kedalam suatu keadaan dapat memenuhi kebutuhn manusia secar baik. Bahkan jika dilihat secara empiris, maka akuntansi merupakan unsur imformasi yang eksak yang lebih baik sebagai penunjang decision  input, adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana sistem imformasi akuntansi dapat digunakan sebagai sarana penunjang decision input. Adapun Teknik Analisa Data adalah dengan analisa struktur organisasi, analisa prosedur pengendalian produksi,analisadokumen-dokumen yang digunakan serta analisa organisasi-organisasi yang terlibat dalam prosedur produksi. Hasil penelitian bahwa struktur organisasi yang ada di PT. Pesona Remaja Industri Malang sudah baik dan memadai untuk kelancaran proses pengendalian terhadap produksi dan pengambilan keputusan. Pengendalian produksi yang ada pada perusahaan sudah baik dimana terdapat fungsi perencanaan dan pengendalian produksi. Manajemen Produksi dalam melaksanakan kegiatan proses produksi kurang mendapatkan informasi dari bagiannya sehingga mengakibatkan pesanan tidak dapat dipenuhi tepat pada saat yana ditentikan oleh pelanggan. 

Kata kunci: decision input, Sisitem informasi, Produksi 

PENDAHULUAN

Dewasa ini persaingan dunia usaha semakin ketat. Dalam kenyataanya demikian, perusahhan tetap mempertahankan kelangsungan hidupnya dan juga meningkatkn profitabilitasnya, ditengah-tenah situasi perekonomian ysng semakin scepat bekembang. Pada dasarnya perusahaan didirikan dengan tujuanuntuk mendapatkan laba. Untuk mencapai tujuan tersebut pimpinan dituntut merencanakan, mengevaluasi dan mengkoordinasi aktivitas-aktivitas dari berbagai macam departemen dan satuan operasi.

Dengan berkembangnya suatu perusahhan, maka semakin kompleks pula masalah yang dihadapi oleh pimpinan. Untuk itu diperlikan adanya kerjasama yang baik  antar pimpinan dan bawahan agar merek mempunyai tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masingmasing, selain itu kepekaan pimpinan  terhadap sistem imformasi yang diperlukan oleh perusahaan juga sangat diperlukan. Untuk dapat memecahkan masalah yang kompleks tersebut diperlukan imformasi ynag tepat bagi pimpinan. Cepat tidaknya perkembangan dan kemajuan perusahaan tergantung dari perusahaan tersebut dalam memperoleh imformasi, dimana imformasi tersebut berasl dari berbagai bentuk yang berlainan, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif, sehinga sulit untuk menentukan imformasi mana yang tepat dalam pengambilan keputusan dan dapt digunakann sebagai sistem pengendalian mnajemen. Salah satu manfaat imformasi bagi manajemen adalah sebagai saran untuk perancangan taktical dan kebijakan dalam pengambilan keputusan. Imformasi yag rlevan bagi keperluan pimpinan dapat mengurabgi ketidakpastian yang ada dalm berbagai alternatif yang ada Sementara imformasi sendiri menyajikan saran proses pengambilan keputusan. Keputusan-keputusan yang bersifat masukan (Decision Imput ) sangat dibutuhkan oleh bagian-bagian engineering, produksi, personalia, marketing, keuangan dan lain-lainnya untuk menghasilkan decision inputs misalnya layak atau tidak imformasi tersebut diambil keputusannya.

Salah satu decision in put yang penting adalah untuk manajemen produksi. Dalam ekonomi yang dimaksud “Produksi” adalah tindakan yang dapat meninggikan guna atau faedah suatu barang. Guna ekonomi suatu barang adalah kemampuan barang tersebut memenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi ialah tiap tindakan yang membawa barang kedalam suatu keadaan dapat memenuhi kebutuhn manusia secar baik.

Perencanaan produksi merupakan suatu sistem. Ia melibatkan bagian-bagian lain sebelum ekerjaan produksi dilakukan. Dilsin pihak para pengelola perusahaan akan lebih tercurah perhatiannya untk mengembangkan suatu sistem imformasi yang layak dan berpengalaman. Kalau tidak,  maka perusahaan ibarat berjalan dengan kereta kuda sementara pesaing sudah mengguanakan challenger. Akuntansi yang menuru bahas perusahaaan secar umum dikatakan sebagai seni mencatat, mengklasifikasikan dan melaporkan. Dengan demiian mempunyai peranan yang cukup untuk menentukan dalam kaitannya dalam penyampayan imformai. Bahkan jika dilihat secara empiris, maka akuntansi merupakan unsur imformasi yang eksak yang lebih baik sebagai penunjang decision  input . Sesuai dengan alasan tersebut, maka penyusun tertarik untuk mengetahui bagaimana sistem imformasi akuntansi dapat digunakan sebagai sarana penunjang decision input. 

Sistem

Menurut Harnanto (1992:39), Mulyadi (1997:2) dan Baridwan (1993:3) “Sistem adalah suatu kerngka dari prosedur yang saling berhubungan dan menyeluruh untuk bersama-sama dalam mencapai tujuan”.

Subsistem

Menurut Winardi(1990:21) dan Asauri (1993:28) “Subsistem adalah bagian kecil dari suatu sistem, yang dalam perusahaan juga organisasi”.

Data

Menurut Wilkinson(1990:21) dan Baridwan(1993:3) “Data adalah input yang akan diproses menjadi informasi sebagai bahan masukan sistem informasi”.

Informasi

Menurut Baridwan(1993:3) dan Cushing(1995:10), Informasi merupakan pengetahuan berarti dan berguna untuk mencapai saran yang di inginkan, jadi “Informasi adalah data yang telah diproses sehingga bentuknya berubah dan nilainya semakin tinggi”.

Sistem Informasi Akuntansi

Tujiannya memungkinkan penyediaan informasi yang bersifat finansial kepada siapa saja yang memerlukan. Data informasi adalh data yang dapat dipertanggungjawabkan.SIA adalah: Organisasi yang mengumpulkan serta mengolah data transaksi guna menghasilkan informasi bagi pihak dalam maupun pihak luar.

Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Chushing (1995:10) ada dua peranan penting informasi akuntansi dalam pembuatan keputusan manajemen:

1. Informasi sering memberikan dorongana kepada pengambilan keputusan manajemen dengan menunjukan adanya suatu sistem ang mendukung suatu tindakan manajeman.

2. Informasi akuntansi sering memberikan suatu dasar untuk mengadakan pilihan antara berbagai alternatif, informasi akuntansi dipergunakan sebagai dasar untuk mendapatkan harga-harga atau untukn memilih barang model mana yang harus di beli.

Proses Pengambilan keputusan

Menurut Adair (1996:12) “Proses pengambilan keputusan melibatkan tiga faktor yaitu Decision Inputs, Decision Outputs, Decision rule.

Decision Inputs merupakan masukan-masukan informasi sebagain bahan dilakukannya keputusan kelak.

Decision Outputs berupa keputusan-keputusan yang telah dihasilkan sebagaintindak lanjut penerimaan informasi.

Decision rule adalah aturan-aturan dalam hal proses pengambilan keputusan, maupun untuk pelaksanaan kkeputusan yang telh dibuat.

METODE PENELITIAN

1.Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT. Pesona Remaja Industri Malang yang terletak dijalan Mayjend Panjaitan No. 94 Malang. Dimana waktu penelitian dilakukan pada bulsn Desember 2006 sampai dengan januari 2007.

2. Data dan Sumber Data

Data-data yang diperoleh dalam melakuknmetode penellitian bersumber dari fungsi-fungsi yang berkaitan dengan alur proses produksi pada PT. Pesona Remaja Industri Malang yaitu:

a. Dokumen sejarah Perusahaan

b. Bagan Stuktur Organisasi

c. Prosedur Proses Produksi

3. Teknik Analisa Data

a. Analisa Struktur Organisasi

Yaitu menganalisa struktur organisasi perusahaan sampai sejauh mana pembagian tugas dan wewenang serta pengendalian tugas itu dilakukan dalam proses produksi

b. Analisa Prosedur Pengendalian Produksi

Yaitu melakukan Penelitian atas system informasi yang digunakan perusahaan dalam proses produksi

c. Analisa Dokumen-dokumen yang digunakan

Yaitu menganalisa dokumen-dokumen apa saja yang digunkan perusahaan dalam proses produksi

d. Analisa Organisasi-organisasi yang Terlibat dalam Prosedur Produksi

Yaitu menganalisa Organisasi-organisasi apa saja ang terlibat dalam system informasi produksi.

3. Operasionaln Variabel

1. Decision Inputs adalah pengambilan keputusan yang  bersifat masukan apakah layak atau tidak keputusan tersebut digunakan oleh manajemen produksi  dalam proses produksim lainnaya.

2. Sistem Informasi Akuntansi adalah Suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa dan menngkomunikasikan informasi keuangan yang relefan untuk pengambilan keputusan pada pihak luar dan pihak dalam.

3. Manajemen Produksi adalah  merupakan kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan untuk mengubah atau menambah faedah, bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi penentuan kebutuhan manajemen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Strukttur Organisasi

Struktur Organisasi yang ada pada PT. Pesona Remaja Industri Malang sudah baik secara umum, seperti nyang telah digambarkan sebelumnya bahw salam menjalankan bisnisnya perusahaan ini menggunakan struktur organisasi yang berbentuk garis. Seperti yang dijalankan dimuka, bahwa struktur organisasi secara umum pada perusahaan ini telah menunjukan adanya pembagian wewenang dan tanggung jawb tegas untuk masing-masing bagian yang sesuai dengan bidangnya masing-maing.

Analisis Pengendalaian dan prosedur produksi

1. Pengendalian Produksi

Seperti yang diuraikan sebelumnya, bahwa  fungsi pengendalian itu diadakan agar dapat mengkoordinasian aktifitas yang berhubungan dengan pengolahan faktor-faktor produksi, baik dari segi kuantitas, kualitas produk serta wakt pengerjaan yang telah ditetpkan.

Di dalam melakukan pengendalian diperlukan suatu perencanaan yang tepat. Untuk membuat suatu perencanaan produksi itu sendiri perusahaan sebenarnya harus menentukan apa yang harus diproduksi dan kapan produksi tersebut dilakukan.

2. Prosedur Produksi

Setelah data yang berhubungan telah disajikan, maka pembahasan selanjutnya mengadakan analisa data tersebut untuk dapat memberikan suatu gambaran yang cukup jelas mengenai ruang lingkup permasalahannya.

Analisis Organisasi yang terkait dan dokumen yang digunakan

Didalam organisasi produksi, manajer produksi bertaggung jawab terhadap pelaksanaan produksi, menentukan jenis bahan yang akan diproduksi dan menentukan jumlah produksi.Disiniterdapat kekurangan yaitu jumla produksi dilakukan berdasarkan  pada tafsiran yang dibuat berdasarkan dari informasi dari laporan hasil produksi, laporan pemakaian bahan, dan surat permitaan. Kelebihan persediaan barang jadi berarti pemborosan dana yang tida menguntukan dan sebaliknya kekurangan pengambilan keputusan yang bersifat masukan dan pengendalian barang jadi berarti menyebabkan perusahaan tidak memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelangan.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka sebaliknya dalam membuat perencanaan  produksi dan pengembalian keputusan tidakhanya menggunakan informasi dari laporan hasil produksi, laporan pemakaian bahan, dan surat permintaan saja, akan tetapi sebaliknya juga  menggunakan informasi juga mengenai rencana penjualan untuk periode berikutnya serta manajemen produksi juga diberikan scara lengkap informasai mengenai proses produksi dan pesanan dari pelanggan yaitun merupakan tugas dari  marketing. Dengan demikian perencanaan dan penjadwalan produksi dapat disusun dengan tepat sehingga sesuai pesanan dapat dipenuhi tepat pada waktunya.

Adapun masalah yang ada yaitu antara permintaan dan pengiriman barang disini dijadikan satu, sehingga akan memungkinkan terjadinya kerawanan terhadap kecurangan sehingga merugikan perusahaan.

Untuk mengtasi kekurangan tersebut diatas, maka peneliti memberikan pemecahan yaitu dengan cara memisahkan antara nota permintaan dengan pengiriman barang, selain itu, peneliti juga menyaranlkan agar dilakukan pemberian nomor urut nota, disini dimaksudkan untuk memudahkan dalam melakukan pencatatan dan pencairan dikemudian hari.

Beberapa hal yang dapat disarankan untuk nota permintaan dan pengiriman barang yang baru adalah sebagai berikut:

1. Pemisahan nomor nota

2. Memisahkan antara nomor nota permitaan dan nota pengiriman barang mengenai dokumen atau formulir yang digunakan dalam prosedur produksi yang disusun.

Analisa Informasi Produksi

Adapun masalah yang terdapat pada informasi yang diperlukan didalam melakukan produksi adalah:

Imformasi yang digunakan dalam kegatan produksi ada dua, yaitu surat permintaan dan daftar kebutuhan bahan. Hal ini kurang memadai untuk mencapai tujuan perencanaan produksi yang memuaskan

Pada waktu proses produksi, laporan hail produksi dan laporan biaya produksi belum didstribusikan secara menyeluruh sehingga laporan ini kurang memberi informasi kepada bagian akuntansi untuk embuat hasil akhir dari semua biaya-biaya yang dikeluarkan.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut iatas, maka sebaiknya:

1. Perusahaan juga memberikan informasi pada agian marketing mengenai laporan persediaan orang. Dengan demkian produksi dapat dibuat dengan tepet.

2. Lapoaran hasil produksi sebaiknya dibuat rangkap tiga yaitu:

a. Lembar 1 untuk bagian operasi sebagi dasar enilaian terhadap produksi.

b. Lembar 2 untuk bagin gudang barabg jadi, sebagai dasar untuk mencatat kartu barang.

c. Lembar 3 untuk arsip dibagian produksi sebagai dasar informasi untuk berproduksi selanjutnya.

3. Laporan biaya produksi sebaiknya dibuat rangkap dua yaitu:

a. Lembar 1 untuk bagian operasi sebagai dasar guna mengadakan penilaian prestasi dari bagian yang bertanggung jawab.

b. Lembar 2 untuk arsip pada bagian akuntansi sebagai dasar untuk menyusun laporan harga pokok produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan urayan dari pembahasan tentang SIA sebagai sarana penunjang Decision Input untuk manajemen produksi pada PT. PESONA REMAJA INDUSTRI MALANG maka dapat disimpulan sebagai berikut:

1. PT.PESONA REMAJA INDUSTRI MALANG adalah perusahaan yang bergerak dibidang konveksi atau Garment.

2. Perusahaan ini mengkhususkan produksinya untuk memenuhi kebutuhan bahan baku kin Jeans yang akan diperoses lebih lanjut menjadi barang jadi yang siap pakai, di mana produksinya berdasarkan pesanan.

3. Fungsi SIA terutama informasi akuntansi dalam perusahaan adalah sebagai penyedia informasi untuk menunjang operasi perusahaan, manajemen serta menunjang Dicision  Input dan yang terutama sebagai fungsi pengambilan keputusan dan pengendaian.

4. Struktur yang terdapat pada PT.Pesona Remaja Industri Malang telah menggambarkan adanya pemisahan wewenang dan tanggung jawab diantara bagian-bagian yang ada disetiap fungsi, sehingga  peneliti dapat menyimpulkan bahwa struktur organisasi yang ada di PT. Pesona Remaja Industri Malang sudah baik dan memadai untuk kelancaran proses pengendalian terhadap produksi dan pengambilan keputusan. 

5. Pengendalian produksi yang ada pada perusahaan sudah baik dimana terdapat fungsi perencanaan dan pengendalian produksi.

6. Manajemen Produksi dalam melaksanakan kegiatan proses produksi kurang mendapatkan informasi dari bagiannya sehingga mengakibatkan pesanan tidak dapat dipenuhi tepat pada saat yana ditentikan oleh pelanggan

7. Dokumen yang digunakan 

Yang digunakan dalam pelaksanaan produksi masih kurang memadi hal ini disebabkan adanya pengungkapan fungsi formulir antara nita permintaan dan pengiriman. Selain itu tidak adany nomor urutan notanya, hal ini dapat menimbulakan kesalahn dalam melakukan pencatatan sehingga akan merugikan perusahaan.

Saran

Untuk memperbaikai kinerja dan mengurangi adanya penyimpangan manajemen dalan penggunaan Sistim Informasi Akuntansi adalah:

1. Pada prosedur  produksi untuk memenuhi kebutuhan manajemen didalam menjalankan fungsi perencanaan dan pengambilan keputusan hendaknya dalam melaporakan proses produksi, mengenai hasil laporan produksi, laporan biaya produksi dan laporan biaya overheard didistribusikan secara menyeluruh kepada pihak-pihak yang membutuhkan. 

2. Pada dokumen yang digunakan hendaknya disempurnakan dengan tujuan agar perusahaan dapat melakukan produksi dengan baik.Sebaikny setiiiap Dokumen diberi nomor urut, hal ini memperkecil terjadinya kecurangan.

3. Dokumen permintaab dan pengiriman barang hendakny dipisah, hal ini dimaksudkan untuk memperkecil adanya kecurangan ataupun kesalahan dalam melakukan pencatatan, sehingga dapat merugikan perusahaan.

4. Informasi mengenai kegiatan produksi yang diberikan pada manajemen produksi hendaknya secara lengkap dan tepat waktu untuk memcegah terjadinya kekeliruan dalam memberikan perintah pengerjaan pesanan.
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